BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitihan sebelumnya oleh chusain dari Univesskduhammadiyah
Gresik yang dilakukan di PT. Liku Telaga untuk nmen&an persediaan bahan
chemical bertujuan untuk menentukan order quagéhg optimal dengan batasan
modal dari perusahaan, karena PT. Liku Telaga mkfk pemesanan yang

berlebih sehingga keuangan perusahaan tidak stabil

2.2. Landasan Teori

2.2.1 Persediaan

Dalam pengaturan persediaan perlu diperhatikan n@dea permintaan
produk @emand forecasting serta demand planning) serta jumlah produk yang
dipesan, baik untuk procces order (proses produkai)pun untuk good issues
(pesanan penjualan) dan juga yang tak kalah pentngalah lead time yang
mampu ditawarkan oleh supplier untuk menyuplai bg#aarang persediaan .
Mengingat permintaan dari konsumen serta lead tyaweg ditawarkan oleh
supplier yang bersifat tidak pasti, maka perlukidikan suatu bentuk manajerial
apakah peramalan sama dengan yang dipesan, atabésiar, bahkan lebih kecil.
Dan perlu dipertimbangkan pula resikonya, karenanlgh pesanan akan

mempengaruhi kebijakan persediaan perusahaan.



2.2.2 Definisi persediaan
Persediaan merupakan produk yang disimpan untukndigan di masa
mendatang. Produk tersebut dapat berupa bahan pasduk setengah jadi,

ataupun produk jadi. (Silver, Pyke, & Peterson,7)99

2.2.3 Kebijakan persediaan
Untuk menerapkan kebijakan persediaan dalam suatusghaan,

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

e Permintaan konsumen, yaitu jumlah produk yang @ipesleh konsumen
dalam suatu periode waktu tertentu.

* Lead time, yaitu lama waktu pengiriman baik dari pabrik kerysahaan
ataupun dari perusahaan ke konsumen.

e Lama perencanaan, yaitu waktu yang digunakan unt&lakukan
perencanaan persediaan produk.

* Biaya pembelian, yaitu biaya yang dikeluarkan unto&ndapatkan suatu
produk dimana besarnya biaya ini tergantung paddaju produk dan harga
satuan.

e Biaya simpan, yaitu semua biaya yang dikeluarkamkumenyimpan suatu
produk.

» Kapasitas gudang, yaitu jumlah maksimal produk y@dagat ditampung pada

gudang yang dimiliki oleh persuahaan.



2.2.4Biaya persediaan
Biaya persediaan adalah semua pengeluaran daniderygng timbul
sebagai akibat adanya persediaan. Komponen daya bpersediaan adalah

sebagai berikut:

a. Biaya pembelian
Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan umh@ndapatkan suatu
produk, dimana besarnya biaya ini tergantung paddajh produk dan harga

satuan.

b. Biaya pengadaan

Biaya pengadaan terdiri dari 2 macam, yaitu:

* Biaya pemesanan
Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran untulataegkian produk
dari luar, yang meliputi biaya untuk menentukan pdigp dan biaya

memeriksa persediaan sebelum melakukan pemesanan.

* Biaya pembuatan
Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran untuk pengiapkan

produksi suatu produk.

c. Biaya simpan
Biaya simpan adalah semua pengeluaran untuk meayingpatu produk.

Biaya simpan terdiri dari:
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Biaya memiliki persediaan

Biaya memiliki persediaan adalah biaya yang timkafena memiliki
persediaan produk, yang berarti adanya penumpukadalm Untuk
menghitung biaya ini dapat menggunakan suku buagg yang berlaku

di bank saat ini.

Biaya gudang
Biaya gudang adalah biaya tempat penyimpanan profjp&bila tempat
tersebut dimiliki sendiri maka akan timbul biayapresiasi, sedangkan

apabila tempat tersebut disewa maka akan timbyalsawa.

Biaya kerusakan dan penyusutan
Biaya kerusakan dan penyusutan adalah biaya yamgutikarena suatu
produk mengalami kerusakan atau berat / jumlahrgr&kubang karena

hilang.

Biaya kadaluwarsa
Biaya kadaluwarsa adalah biaya yang timbul karendyk yang dimiliki

mengalami penurunan nilai akibat adanya model yeiniy baru.

Biaya asuransi
Biaya asuransi adalah biaya yang timbul untuk ngenjanengasuransikan
produk-produk dari hal-hal yang tidak diinginkampeei kebakaran, huru-

hara, dan sebagainya.
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Biaya administrasi
Biaya administrasi adalah biaya yang timbul untudngadministrasikan
persediaan yang ada, baik pada saat pemesanarnrirpang ataupun

penyimpanan.

Biaya lain-lain
Biaya lain-lain adalah semua biaya yang timbul nartdak termasuk ke
dalam elemen-elemen biaya di atas, bergantung gitutsi dan kondisi

perusahaan.

d. Biaya kekurangan persediaan

Biaya kekurangan persediaan adalah biaya yang tikdrena tidak adanya

produk pada saat ada pemesanan dari konsumen.i&eryang timbul adalah

kesempatan mendapatkan keuntungan menjadi hilaaga i dapat diukur

dengan menentukan komponen-komponen sebagai berikut

Jumlah yang tidak dapat dipenuhi
Biaya ini diukur dari keuntungan yang hilang karetidak dapat

memenuhi pesanan konsumen.

Waktu pemenuhan
Biaya ini diukur dari lamanya waktu gudang kosoabisgga perusahaan
tidak dapat menikmati keuntungan, waktu disini ttkan sebagai uang

yang hilang.
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* Biaya pengadaan darurat
Biaya ini timbul karena perusahaan berusaha memepaimintaan
konsumen, yang apabila diperlukan dalam waktu yebilp singkat maka

biaya yang timbul akan lebih besar dari biasanya.

e. Biaya sistematik
Yang termasuk dalam biaya sistematik adalah biageanzangan dan
perencanaan sistem persediaan, biaya mengadakatatper dan biaya
pelatihan tenaga kerja. Biaya ini merupakan inwegtangadaan suatu sistem

persediaan.

2.3Model persediaan
Model persediaan ada 2 macam yaitlgterministic models dan
probabilistic models, yang dipilih sesuai dengan karakteristik dari apol

permintaannya.

1. Deterministic models

Model ini digunakan apabila jumlah permintaan daaktw lead time yang
dimiliki adalah konstan, sehingga perusahaan tpkku menyediakan persediaan
produk di gudangnya. Pada saat pemesanan prodikukidn, jumlah persediaan
produk adalah nol. Model ini biasa digunakan padaehpersediaan tradisional.

Berikut adalah gambar model persediaan ideal :
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Gambar 2.1 Model Persediaan Yang ldeal.

(Sumber : Tersine, Richard JPrinciples Of Inventory and Materials

Management, p.206)

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa pada saatrérder point) akan
dilakukan pemesanan sampai memenuhi titik Q+S, m#EmM@ adalah jumlah
permintaan dan S adala#fety stock. Perusahaan tidak perlu memiliki persediaan
produk dikarenakan jumlah permintaan diead time yang dibutuhkan sama pada

setiap waktunya.

2. Probabilistic models
Model ini digunakan apabila jumlah permintaan daaktw lead time yang
dimiliki berubah-ubah. Berikut adalah gambar mogeksediaan pada masa

sekarang :
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Gambar 2.2 Model Persediaan Pada Masa Sekarang.

(Sumber : Tersine, Richard JPrinciples Of Inventory and Materials

Management, p.207)

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa pemesanan dilakukahilagumlah
persediaan produk yang dimiliki sudah mencagaéety stock, sehingga waktu
pemesanan tidak pasti. Dan apald#ad time pengiriman terlalu lama akan
menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi paemirkonsumennya
(stock out). Probabilistic models dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori, sebagai

berikut;

a. Jumlah permintaan konstan daad time berubah-ubah
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Karena jumlah permintaan (Q) konstan d¢kead time (L) berubah-ubah, maka
harus dicarireorder point (B) untuk menentukariead time pengiriman
produk. Reorder point yang berpatokan padainimum lead time cenderung
tidak memiliki persediaan produk, sedangkeorder point yang berpatokan
pada maximum lead time cenderung memiliki persediaan produk yang

berlebihan.

b. Jumlah permintaan berubah-ubah dan lead time konsta
Karenalead time (L) konstan dan jumlah permintaan (Q) berubah-ubadka
dibutuhkan data distribusi permintaan, sehinggatdjzari nilaisafety stock

(S) yang seharusnya dimiliki oleh perusahaan.

Tujuan dari permodelan ini adalah untuk mengurdngya penyimpanan

atau mencari biaya penyimpanan yang paling minimal.

c. Jumlah permintaan ddead time berubah-ubah
Jumlah permintaan (Q) ddead time (L) pengiriman produk berubah-ubah,
tujuan dari permodelan ini adalah menetaplender point (B) dengan biaya

simpan yang paling minimal.

2.4 Periodic Review System (r,s)

Periodic review system adalah suatu model persediaan produk dimana
periode/interval pemesanannya tetap, sedangkanmaljupioduk yang dipesan
berdasarkan dari perhitungan jumlah produk maksinyamg harus dipenuhi.
(Smchi-Levi, & Kaminsky, 2003) Dengan menggunakan metode ini, biaya

pemesanan dianggap nol. Parameter utama yang #muredalahbase-stock
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level, yaitu batas maksimum persediaan produk yang hdipenuhi oleh
perusahaan. Dua parameter utama yang digunakam aatalel persediaan (r,s)

adalah:

a. Periodic Review (1)
Dalam pengendalian persediaan sistem (r,s), peraenoider dilakukan pada
tiap r unit waktu. Nilai dari r telah ditetapkaabelumnya untuk menghitung
s yang optimal.

a) Order-up-to-level (s)
Order-up-to-level adalah maksimum persediaan yang diijinkan. Daleters
(r,s), order-up-to-level s harus dapat memenuhi permintaan selama periode
r+L. Kekurangan dapat terjadi bila total permintadalam interval r+L

melebihiorder-up-to-level s.

Periodic review system (r,s) baik untuk diterapkan pada:
e Produk-produk dibeli dasupplier yang sama.

* Produk tersebut memilikife cycle tertentu.

Untuk menghitung rata-rata permintaan produk selpeniadic review danlead

time sebagai berikut :
AVG = (r+L) x x (2.1)

Dimana :
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Untuk menghitungafety stock adalah sebagai berikut:
SS=zxSTD x/r +L (2.2)
dimana: SS  =safety stock
z = safety factor (distribusi normal standart z)
STD = standar deviasi permintaan produk
Untuk menghitundpase-stock level adalah sebagai berikut:
s=AVG +SS (2.3)
dimana: s Jase-stock level

Berikut adalah gambaoeriodic review system:
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Gambar 2.3. Model Persediaan Periodic Review Palicy.

(Sumber : Simchi-Levi, David, Philip Kaminsky, & Bua Simchi-Levi.Designing

& Managing The Supply Chain: Concepts, Srategies & Case Sudies, p.63.)

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa jumlah persediaanugrgdng harus dimiliki
sama dengarase stock level, dimana pemesanan akan dilakukan pada saat r

(waktu pesan), dan pengiriman produk akan dilakydeda saat Liéad time).

2.4 Service Level

Service level adalah suatu nilai yang ditetapkan oleh perusahgang
dimasukkan dalam perhitungan persediaan produkagetuguan untuk memenuhi
kebutuhan konsumennya. (Ballou, 2004). Beberapasksvice level pada
persediaan produk diperbolehkan. N#aivice level biasanya berupa persentase,
dimana batas maksimumnya adalah 100%, yang bekarisumen selalu
mendapatkan produk yang dipesannya dengan cepai.sidvice level biasanya

ditentukan berdasarkan kebijakan yang berlaku dalzatu perusahaan.

Keuntungan pemilihan nilaervice level 100% bagi perusahaan adalah:

« Jaminan kepastian memiliki persediaan produk

* Tingkat pelayanan konsumen baik
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Kerugian pemilihan nilaservice level 100% bagi perusahaan adalah:

Tingginya persediaan produk yang disimpan di gudang

Dibutuhkan dana yang besar untuk melakukan inviestiagbut

High

Safety Stock

0.50 1.00

Service Level (praobability of no stockaout)

Gambar 2.4 Safety Stock vs Service Level

(Sumber : Tersine, Richard JPrinciples Of Inventory and Materials

Management, p.209)

2.5Kuantitas Pemesanan Ekonomis (EOQ)

Menghindari kekurangan dan kelebihan persediaag gioutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Beberapa hal yanggdem penting menurut
Ahyari dalam bukunya efisiensi persediaan baha®q#B) yaitu : “waktu rata-

rata yang diperlukan untuk memesan, pemakaianragdadalam waktu rata-rata,
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biaya untuk menyimpan apabila ada persediaan yarighih, dan kerugian yang
mungkin bila persediaan berkurang.”
Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu model manajemen
persediaan, model EOQ digunakan untuk menentukaantikas pesanan
persediaan yang dapat meminimalkan biaya penyinmpdaa biaya pemesanan
persediaanEconomic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantitas barang
yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal ag&iing dikatakan sebagai
jumlah pembelian yang optimal.

Dalam kegiatan normd&flodel Economic Order Quantity memiliki
beberapa karakteristik antara lain :

* Jumlah barang yang dipesan pada setiap pemesdaankesmstan.

* Permintaan konsumen, biaya pemesanan, biaya tmasipalan waktu
antara pemesanan barang sampai barang tersebainddapat diketahui
secara pasti, dan bersifat konstan.

* Harga per unit barang adalah konstan dan tidak reegguhi jumlah
barang yang akan dipesan nantinya, dengan asuingsiaka harga beli
menjadi tidak relevan untuk menghitung EOQ, karelitakutkan pada
nantinya harga barang akan ikut dipertimbangkaandagdemesanan barang.

« Pada saat pemesanan barang, tidak terjadi kehabiaseng ataback
order yang menyebabkan perhitungan menjadi tidak te@éh karena itu,
manajemen harus menjaga jumlah pemesanan agartéijadli kehabisan

barang,
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« Pada saat penentuan jumlah pemesanan barang kiek tboleh
mempertimbangkan biaya kualitas barang.
* Biaya penyimpanan per unit pertahun konstan.

Besarnya EOQ dapat ditentukan dengan berbagai wemayrut Hansen
dan Mowen (2005:47Zconomic Order Quantity akan menentukan jumlah
pesanan persediaan yang meminimumkan biaya penmesaiaa biaya
penyimpanan seperti rumus dibawah ini.

* Menentukan quantitas pemesanan economis

JZ x konsumsi 1 tahun x biaya order

optimal =
Qop holding cost

Dimana: h : holding cost
D :Demand
k : biaya pesan
* Menentukan total biaya persediaan optimum
TC : (D/Q).k + h.(Q/2)
* Menentukan frekuensi pembelian optimum
f = D/Quantity pesan
* Menentukan waktu antar pemesanan
t=Q/D
* Menentukan reorder point dengan L > t
ROP =(L-t)x D+ SS
Dimana : L : lead time

2.6 Investasi

22



Secara umum, investasi adalah penanaman modd#l rfozdal tetap
maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam egrogroduksi untuk
memperoleh keuntungan suatu perusahaan. Menurii HaD05: 4) investasi
pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah jgama saat ini dengan

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mengdata

2.6.1 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini ialah datarkitatif berupa data
biaya investasi untuk asset tetap seperti tanalungg dan peralatan lainnya; data
biaya tetap dan biaya variabel yang berkaitan;aséraya lainnya.dan data
kualitatif berupa keterangan, informasi, penjelagg@ndapat dan tanggapan dari
pemilik. Sedangkan jenis data menurut sumbernydaladdata primer yang
diperoleh secara langsung dari responden ataurigrgygama dan data sekunder

yang diperoleh melalui studi pustaka mengenai irases

2.6.2 Keputusan Investasi

Pada prinsipnya semua keputusan yang diambil olehajar keuangan
baik yang menyangkut keputusan investasi, keputusambelanjaan dan
kebijakan dividen memiliki tujuan yang sama. Seniwamensyaratkan suatu
estimasi hasil yang diharapkan dan risiko atau kegkinman tidak diperolehnya

hasil seperti yang diharapkan.

Keputusan investasi mempunyai dimensi waktu janmkgang, sehingga

keputusan yang diambil harus dipertimbangkan demgéi karena mempunyai
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konsekwensi berjangka panjang pula. Perencanahadigp keputusan investasi

sangat penting karena beberapa hal sebagai berikut:

a. Dana yang dikeluarkan untuk investasi jumlahnyaahedan dana
tersebut tidak bisa diperoleh kembali dalam jangiendek atau
diperoleh sekaligus.

b. Dana yang dikeluarkan akan terikat dalam jangkgapan sehingga
perusahaan harus menunggu untuk memperoleh kerydalana yang
sudah diinvestasikan. Dengan demikian akan mengoehg
penyediaan dana untuk keperluan lain.

c. Keputusan investasi menyangkaut harapan terhadapkieaintungan
di masa yang akan dating. Kesalahan dalam mengadai@malan
akan dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

d. Keputusan investasi berjangka panjang, sehinggaldtesn dalam
pengambilan keputusan akan mempunyai akibat yamgama dan
berat, serta kesalahan dalam keputusan ini tidpltdfperbaiki tanpa

adanya kerugian yang besar.

2.6.3 Aliran Kas (cash flow)

Keputusan investasi yang dilakukan oleh perusahsargharapkan akan
bisa ditutup oleh penerimaan-penerimaan dimasa ya@n datang. Dimana
penerimaan tersebut berasal dari proyeksi keuntungeng diperoleh atas

investasi yang bersangkutan. Keuntungan ini bisanddua pengertian:
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1. Laba Akuntansi yaitu laba yang terdapat dalam Epdeuangan yang
disusun oleh bagian akuntansi yakni cukup dilireat thba pada laporan
Rugi-Laba.

2. Laba Tunai yaitu laba berupa aliran kas atau cashfl

2.6.4 PENGGOLONGAN CASHFLOW

Cashflow dikelompokkan dalam 3 macam aliran kas:

1. Inicial Cashflow

adalah aliran kas yang berhubungan dengan pengetpangeluaran kas
untuk keperluan investasi, seperti pengeluaran kasuk pembelian
tanah,pembangunan pabrik, pembelian mesin, pengelugas lain dalam
rangka mendapatkan aktiva tetap. Termasuk dalacmintashflow adalah
kebutuhan dana yang akan digunakan untuk moda.kénrjcial cashflow

biasanya dikeluarkan pada saat awal pendiriaru ptalek investasi.

2. Operational Cashflow
merupakan aliran kas yang akan dipergunakan unerutap investasi.
Operational cashflow biasanya diterima setiap tedglama usia investasi, dan
berupa aliran kas bersih. Operasional cashflow rdipk dapat dihitung
dengan menambahkan laba akuntansi(EAT) dengan peasiyun.
Permasalahan operasional cashflow ini muncul bdtrd keputusan
investasi sumber dana yang dipergunakan berasal ldaang, yang

mengakibatkan laba setelah pajak berbeda, damtentakan mengakibatkan
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cashflownya menjadi berbeda antara bila dibeladgaigan modal sendiri dan
dibelanjai dengan hutang. Sehingga suatu proyek &kéihatan lebih baik
dibiayai dengan modal sendiri sebab akan menglasilshflow yang lebih
besar. Padahal satu proyek hanya mempunyai kesampuitulayak apa
tidak layak, tidak peduli apakah proyek itu dibiayai dengan el@@ndiri atau
modal asing. Oleh karena itu dalam menaksir opmrasashflow tidak boleh
mencampuradukkan keputusan pembiayaan dengan kaputinvestasi.
Sehingga untuk menaksir aliran kas operasi bilaagieb atau seluruhnya
dibelanjai dengan modal asing adalah :

Cashflow= Laba Setelah Pajak+Penyusutan+Bungaglkpaj

3. Terminal cashflow

merupakan aliran kas yang diterima sebagai akilsdishya umur
ekonomis suatu proyek.( seperti niali residu dandahokerja yang

digunakan).

2.6.5 Metode Analisis kelayakan investasi
1. Metode PPRayback Period)

Metode Payback Period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap

jangkawaktuperiode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha.

Jumlah Investasi x 12 bulan

Payback period =
Aliran Kas Bersih

Kriteria penilaian pada payback period adalah :
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Jika Payback periodnya < waktu maksimum, maka nsplayek tersebut
dapat diterima.
Jika Payback periodnya > waktu maksimum, maka nspilayek tersebut

ditolak.

Metode NPV(Net Present Value)

Merupakan metode analisis keuangan yang mempeshati&danya
perubahan nilai uang karena faktor waktu; proyekss kas dapat dinilai
sekarang (periode awal investasi) melalui pemotomgai dengan faktor

pengurang yang dikaitkan dengan biaya modal (p&rsemunga).

NPV = Total PV Aliran Kas Bersih — Total PV Invesita

Kriteria penilaian NPV adalah :

Jika NPV > 0, maka investasi diterima.

Jika NPV < 0, maka investasi ditolak.

Metode IRR [nternal Rate of Return)
IRR adalah tingkat bunga yang akan diterif@® Future Procceds) sama

dengan jumlah nilai sekarang dari pengeluaran mdea Capital

P2 - Pl
IRR= Pl -Cl x
C2-Cl1

Outlays).

Keterangan :
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P1 =Tingkat bunga 1
P2 =Tingkat bunga 2
Cl =NPV1

C2 =NPV 2

Kriteria penilaian IRR adalah :

» Jika IRR > dari suku bunga yang telah ditetapkaaskannvestasi diterima.

« Jika IRR < dari suku bunga yang telah ditetapkaaskamnvestasi ditolak.
2.7. Depresiasi/Penyusutan

Depresiasi adalah mengalokasian harga perolehavaaidtap menjadi
beban ke dalam periode akuntansi yang menikmatifaatirdari aktiva tetap
tersebut. Depresiasi juga dapat didifinisikan ya®bagian dari Harga perolehan
suatu aktiva berwujud yang dialokasikan atau disgd@bagai biaya baik setiap
tahun atau setiap bulan setiap periode akuntansprd3iasi juga merupakan
alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutlkgraigiang masa manfaat yang
diestimasi yang akan dibebankan ke pendapatan dsmifira langsung maupun

tidak langsung.
Metode Penyusutan

Dasar penyusutan aktiva tetap adalah harga perobidmra nilai buku. Jika
setelah masa pakai dianggap masih memiliki nilaiai(nsisa), maka dasar

penyusutan adalah harga perolehan dikurangi ndai dlilai sisa adalah taksiran
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harga pasar aset tetap pada akhir masa manfaaanBegnyusutan = Tarif

Penyusutan x Dasar Penyusutan.
Ada beberapa metode penetapan nilai penyusutan yait
1. Metode Garis Lurus (Straight Line)

» Berdasarkan berlalunya waktu
« Jumlah penyusutan sama sepanjang masa manfaat
* Beban penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Petamusu

atau Depresiasi = Hrg. Perolehan — nilai sisa

Taksiran umur ekonomis aktiva

Dasar penyusutan = Harga Perolehan —Nilai Sisa
2. Metode jam jasa (servie hours method)

* Metode ini biasanya digunakan untuk mesin proddé&si kendaraan.

* Dengan asumsi bahwa aktiva tersebut akan cepak hika digunakan
dengan waktu penuh.

* Beban penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Petamusu

» atau Depresiasi = Hrg. Perolehan — nilai sisa

Taksiran jam pemakaian total

Dasar penyusutan = Harga Perolehan —Nilai Sisa

3. Metode Saldo Menurun (Declining Balance)
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* Beban penyusutan menurun sejalan dengan berlalualtu (dari tahun
ke tahun)

e Makin tua aset, makin berkurang kemampuan membemkanfaat juga
menurun

» Dasar penyusutan = Nilai Buku Awal Periode

« Nilai Buku Awal Periode = Nilai Perolehan —Akumul&enyusutan

¢ Umumnya tarif penyusutan = 2 x tarif metode garisi$.
4. Metode Jumlah Angkangka Tahun (Sum of Years Digit)
Dasar penyusutan adalah jumlah angka tahun madaahan
Contoh:
Masa manfaat 5 tahun, maka dasar penyusutan adal@+ 3 +4 + 5 =15
o Tarif penyusutan tahun | = 5/15; Tarif penyasutahun 1l = 4 /15, dst.
o Beban Penyusutan Tahun | = 5/15 x (Harga Peawle-Nilai Sisa)
5. Metode Nilai Produksi (Unit of Production)

» Dasar penyusutan adalah kapasitas produksi yaragilkdn selama aset
dapat digunakan (selama masa manfaat)
» Tarif Penyusutan = Produksi Aktual Tahun Berjaldtapasitas Produksi

selama masa manfaat

Tetapi secara umum biasanya perusahaan menggusakam 1 dari banyak
metode yang ada, biasanya yang digunakan adalaidengéris lurus dan metode

saldo menurun karena dalam perpajakan, pajak psi@mg@asal 11, metode yang
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boleh dalam pelaporan pajak adalah metode gatis blein saldo menurun. (untuk
lebih jelasnya lihat peraturan atau UU pajak pesigia pasal 11 dan

penggolongan jenis — jenis harta dalam Kep. Men. iK®. 138/KMK.03/2002)

2.8. Pengertian Peramalan

Peramalan Korecasting) adalah proses untuk memperkirakan berapa
kebutuhan dimasa datang yang meliputi kebutuhamandalkuran kuantitas,
kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalangka memenuhi permintaan
barang ataupun jasa. Peramalan tidak terlalu dikatu dalam kondisi
permintaan pasar yang stabil, karena perubahanimeannyarelatif kecil.
Tetapi peramalan akan sangat dibutuhkan bila kopeisnintaan pasar bersifat

kompleks.

2.8.1 Syarat-Syarat Peramalan Operasi
Fungsi peramalan permintaan mempunyai manfaat ewalayang luas,
baik dalam organisasi nirlaba maupun non laba. Ad@pat berguna bagi
perencanaan dan pengendalian operasi. Syarat-gyaratnalan operasi antara
lain:
a. Data peramalan permintaan harus tersedia dalamukbeydang dapat

diterjemkan ke dalam permintaan akan material, pgaan akan waktu
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pada kelompok peralatan tertentu, dan permintaam &keahlian tenaga
kerja tertentu.

b. Perencanaan dan pengendalian operasi dilakukan lpetbagai tingkat
yang berbeda. (Elwoods Buffa. 1983 “manajemen [ksidoperasi
modern”).

2.8.2 Metode Peramalan
Salah satu cara untuk mengklasifikasikan permasalgada peramalan

adalah mempertimbangkan skala waktu peramalanniyiasgberapa jauh rentang
waktu data yang ada untuk diramalkan. Tabel beiikiumenunjukkan tipe-tipe

keputusan berdasarkan jangka waktu peramalannya.

Tabel 2.8.2. Rentang Waktu dalam Peramalan

Rentang Waktu Tipe Keputusan Contoh
Jangka Pendek Perencanaan Produksi, Distribusi
Operasional
(3-6 bulan)
Jangka Menengah Penyewaan Lokasi dan Peralatan
Taktis
( 2 tahun)
Jangka Panjang Penelitian dan Pengembangan
Srategis
(Lebih dari 2 tahun) untuk akuisisi dan penggabungan
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atau pembuatan produk baru

Selain rentang waktu yang ada dalam proses perame@edapat juga
teknik atau metode yang digunakan dalam peramdlatode peramalan dapat

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu:

A. Metode Kualitatif
Metode ini digunakan dimana tidak ada model matémbtasanya
dikarenakan data yang ada tidak cukepresentatif untuk meramalkan
masa yang akan datangprg term forecasting). Peramalan kualitatif
menggunakan pertimbangan pendapat-pendapat pasa yehkg ahli atau
experd di bidangnya. Adapun kelebihan dari metode ini aldlddiaya yang
dikeluarkan sangat murah (tanpa data) dan cepatralgh. Sementara
kekurangannya yaitu bersifat subyektif sehinggangkali dikatakan

kurang ilmiah.

Salah satu pendekatan peramalan dalam metode akahadeknik
delphi, dimana menggabungkan dan merata-ratakadapah para pakar
dalam suatu forum yang dibentuk untuk memberigsirmasi suatu hasil
permasalahan di masa yang akan datang. Misalnya&pdestimas

pelanggan yang dapat diperoleh dengahisas teknologi 3G.

B. Metode Kuantitatif
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Penggunaan metode ini didasari ketersediaan datdamedlisertai
serangkaian kaidah matematis untuk meramalkan kasihasa depan.
Terdapat beberapa macam model peramalan yang deggahetode

kualitatif, yaitu:

a) Model-model Regresi
Perluasan dari metode regresi linier digunakanlumaramalkan
suatu variabel yang memiliki hubungan secara lidemngan variabel

bebas yang diketahui atau diandalkan.

b) Model Ekonometrik
Menggunakan serangkaian persamaan-persamaan relgresia
terdapat variabel-variabel tidak bebas yang memndtisn segmen-

segmen ekonomi seperti harga dan lainnya.

c) Model Time Series Analysis (Deret Waktu)
Memasang suatu garis trend yarepresentatif dengan data-data
masa lalu Historis) berdasarkan kecenderungan datanya dan

memproyeksikan data tersebut ke masa yang akangdata
2.8.3 Jenis Peramalan

Organisasi pada umumnya menggunakan tiga tipe pésanyang utama

dalam perencanaan operasi dimasa depan yaitu :
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a. Peramalan ekonomi, menjelaskan siklus bisnis dengamprediksikan

tingkatinflasi, ketersediaan uang, dana yang dibutuhkan untukbaegun

perumahan dammdikator perencanaan lainnya.

. Peramalan teknologi, memperhatikan tingkat kemajaknologi yang dapat
meluncurkan produk baru yang menarik, yang memlkatuhpabrik dan
peralatan baru.

Peramalan permintaan adalah proyeksi permintaauk yproduk atau jasa
perusahaan disebut juga peramalan penjualan, nangar produksi,
kapasitas dan sistem penjadwalan perusahaan damdbkr sebagai
masukkan untuk perencanaan keuangan, pemasaran peeonalia.

(Jay,Heizer.Barry Render,”"Menejemen Operasi”).

2.8.4 Prosedur Peramalan

Dalam melakukan peramalan terdiri dari beberapap@ khususnya jika

menggunakan metode kuantitatif. Tahapan terselalalad

A. Menetapkan tujuan peramalan.

B. Memilih unsur apa yang akan diramal.

C. Menentukan horizon waktu peramalan.

D. Memilih tipe model/metode peramalan.

E. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk melakulenampalan.
F. Membuat peramalan.

G. Memvalidasi dan menerapkan hasil peramalan.

2.8.5 Pendekatan Dalam Peramalan
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Terdapat dua pendekatan umum peramalan, sebagaiag@naua cara
mengatasi semua modal keputusan, yaitu peramalantitatif dan peramalan
kualitatif atau subjektif. Peramalan kuantitatif mggunakan model matematis
yang beragam dengan data masa lalu dan varialdé séibat untuk meramalkan
permintaan. Peramalan kualitatif atau subjektif ggaibungkan faktor seperti
intuisi, emosi, pengalaman pribadi dan sistem mkmgambil keputusan untuk

meramal.
Pada peramalan kuantitatif ada lima metode peramgpddtu :

1. Pendekatan naif

2. Rata-rata bergerak

3. Penghalusan eksponensial
4. Proyeksi tren

5. Regresi linier

(Jay,Heizer.Barry Render,”"Menejemen Operasi”).
2.8.6 Kendala Pemilihan Teknik Peramalan

Beberapa kendala yang perlu diperhatikan dalam Iemi teknik

peramalan adalah sebagai berikut:

a. waktu yang hendak diliput, yakni rentangan waktusangang akan
datang dan jangkauan peramalan.

b. Tingkah laku data, meliputi jumlah, ketepatan dagkah laku data

masa lalu yang tersedia.
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c. Tipe model, yakni apakah model yang digunakan nekap model
time series, kausalitas ataukah model lain yanth lebmpleks dan
canggih akan mempengaruhi pemilihan teknik peramala

d. Biaya yang tersedia untuk maksud peramalan inilelaih luas biaya
yang tersedia untuk penyusunan studi kelayakaregroy

e. Tingkat ketepatan yang diinginkan, ini berkaitamghn kebutuhan
manajemen dalam tingkat kecermatan, ketelitian rpal@an yang
diinginkan.

f. Kemudahan penerapan, ini berkaitan dengan kemampaaajemen,
data, dan biaya yang tersedia..

2.8.7 Metode Regresi

Berikut ini akan dijabarkan cara melakukan peramaldengan

menggunakan model regrgging terdiri dari beberapa model. Terdapat 3 kondis

yang dibutuhkan untuk dapat menggunakan metodesegaitu:

a. Adanya informasi tentang keadaan masa lalu.
b. Informasi tersebut dapat dikuantifikasikan dalamtbk data.
c. Dapat diasumsikan bahwa pola hubungan yang adaataimasa lalu

akan berkelanjutan di masa yang akan datang.

2.8.8 Metode Konstan(Constant Forecasting)

Persamaan garis yang menggambarkan pola konstiiada

dt' =a
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dimana: a = Konstanta
dt’ = Hasil peramalan bulan ke-n

Untuk mendapatkan nilai (&) maka dapat didekatafoeturunan kuadrat

terkecilnya(least square) terhadap (a) sebagai berikut:
E =Y[dt —dt']*? sehingga E = Y[dt— a]?

Syarat agar E minimum adalah : dE/da =0

Sehingga diperoleh: > 2[dt - a][ -1] = O(dibagi - 2)

Zdt—Za:O : makaZdt—n.a:O

> dt

Sehinggaj a =

n

Dimana: n = Jumlah data masa lalu

dt = Data masa lalu

a = Konstanta

Dengan MSE:

D (dt—dt’)?

n-R

MSE =
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Dimana nilai R untuk metode konstan adalah 1.

Jadi, apabila pola data berbentuk konstan, makanpdannya dapat

didekati dengan harga rata-rata dari data tersebut

2.8.9 Metode Regresi Linier(Linier Forecasting)

Persamaan garis yang mendekati bentuk data lidedala

dt' =a + bt

Dimana: dt’ = Hasil peramalan bulan ke-n

a, b = Konstanta

t = nilai bulan ke-n

Konstantaa dan b ditentukan dari data mentah berdasarkan Kriteria

Kuadrat Terkecil(least square criterion).

Dimana :

ydtyt>-ytytadt
T nXti-(Xt)?

_Ytdt-YtYdt
Y t2-(Yt)?

Dengan MSE:

D (dt—dt’)?

n-R

MSE =
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Dimana nilai R untuk metode regresi linier adalah 2

Jadi, apabila pola data berbentuk regresi liniegkanperamalannya dapat
didekati dengan harga rata-rata dari data tergetartdra, Kusuma.”Perencanaan

dan pengendalian produksi edisi pertama”)

2.8.10 Metode Siklis (Musiman)
Untuk pola data yang bersifat siklis atau musin@@rsamaan garis yang

mewakili dapat didekati dengan fungsi trigonomefaitu:

.2 2
dt =a+bsin==t+ ccos=—=t
N N

Dimana;

D dt

n

a

b
. 2T
_ 22dtsm7 t

ZZdtcosz—” t
c= N

n

Dimana N = Jumlah periode peramalan.

a, b, ¢ =Konstanta
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2n =360

n = Jumlah data masa lalu

dt = data masa lalu

dt’ = hasil peramalan bulan ke-n
Dengan MSE:

> [dt—dt']?

n-R

Dimana nilai R untuk metode siklis adalah 3.
Jadi, apabila pola data berbentuk siklis, makamealannya dapat didekati
dengan harga rata-rata dari data tersebut.(Herlrayma.”Perencanaan dan

pengendalian produksi edisi pertama”).

2.8.11 Karakteristik Peramalan Yang Baik
Sesuai dengan metode regresi, hasil peramalan umgipkarakteristik
yang baik diantaranya:
a. Akurasi
Akurasi dari suatu hasil peramalan diukur dengabidsaan dan
konsistensi peramalan tersebut. Hasil peramalaatakln bisa bila

peramalan tersebut terlalu tinggi atau terlalu adndlibandingkan
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dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Hasdhjadan dengan
dikatakan konsisten bila besarnya kesalahan peaamalatif kecil,
peramalan yang terlalu rendah akan mengakibatkakur&egan
persediaan sehingga permintaan konsumen tidak ddipenunhi
segera, akibatnya perusahaan mungkin akan kehiigmganggan dan
kehilangan keuntungan dari penjualan. Peramalag yenalu tinggi
akan mengakibatkan terjadinya penumpukan persedgeningga
banyak modal terserap sia-sia. Keakuratan daril pgsamalan ini
berperan penting dalam menyeimbangkan persediaag igeal atau
meminimasi penumpukan persediaan dan memaksimagkati

pelayanan biaya.

Biaya

Biaya yang diperlukan dalam pembuatan suatu pesamabialah
tergantung dari jumlah item yang diramalkan, lanaangyeriode
peramalan dan metode peramalan yang dipakai. K&gar pemicu
biaya tersebut akan mempengaruhi berapa banyak yatey

dibutuhkan, bagaimana pengolahan datanya, bagaipemampanan
datanya, dan siapa tenaga ahli yang diperbantik@milihan metode
peramalan harus disesuaikan dengan dana yang ited®a tingkat
akurasi yang ingin didapatkan. Misalnya item-iteamgy penting akan
diramalkan dengan metode yang canggih dan malgdngkan item-

item kurang penting bisa diramalkan dengan metade ysederhana
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dan murah, prinsip ini merupakan adopsi dari holpareto dengan
analisis ABC.

c. Kemudahan
Penggunaan metode peramalan yang sederhana, mimlstt, dlan
mudah diaplikasikan akan memberikan keuntungan peagisahaan.
Pemakai metode yang canggih akan percuma jika tidagat
diaplikasikan pada system perusahaan karena kedsdpa dana,
sumber daya manusia, maupun peralatan teknologsution, Arman

Hakim. 2006. “Manajemen Industri”).

2.8.12 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan

Beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan yaitu

a. Siklus bisnis :
Penjualan produk akan dipengaruhi oleh permintakan aproduk
tersebut dan permintaan akan suatu produk akamghpehi oleh

kondisi ekonomi yang membentuk siklus bisnis.

b. Siklus hidup produk
Siklus hidup suatu produk biasanya mengikuti symila yang biasa

disebut kurva S.
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Gambar.3.1. Kurva siklus hidup produk

Keterangan :

1. Perkenalan
Pertumbuhan penjualan lambat karena produk barwa saj
diperkenalkan kepada konsumen sedangkan biaya tséinggi

sehingga produk tidak menghasilkan keuntungan Saesli.

2. Pertumbuhan
Pasar dengan cepat menerima produk baru sehinggaajzn

melonjak dan menghasilkan keuntungan yang besar.

3. Kedewasaan
Periode dimana pertumbuhan penjualan mulai menkanena
produk sudah bisa diterima oleh sebagian besar gemiitensial.
Jumlah keuntungan mantap, atau menurun karena ghkatirya

biaya pemasaran untuk melawan para pesaing.
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4. Kemunduran

Dalam periode ini penjualan menurun dengan tajakutilidengan

menyusutnya keuntungan.

c. Faktor-faktor lain
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi permintadaiah reaksi
balik dari pesaing, perilaku konsumen yang beruldah, usaha-usaha
yang dilakukan sendiri oleh perusahaan, sepertingkatan kualitas
pelayanan, anggaran periklanan dan kebijaksanaabgy@aran secara

kredit. (Nasution, Arman Hakim "Manajemen Indu$tri
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